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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui akses dan control perempuan dalam pengelolaan 
sumber daya alam, mendeskripsikan kemandirian perempuan, serta mengetahui bentuk-bentuk 
pemberdayaan yang dilakukan oleh perusahaan kelapa sawit terhadap alih fungsi hutan. Ruang 
lingkup penelitian ini adalah perempuan yang tergabung dalam K2PD yang berada di Kecamatan 
Anggaberi Kabupaten Konawe. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif dengan 
menerapkan tehnik observasi, partisipasi observasi dan wawancara mendalam. Penentuan informan 
melalui tehnik snowballing. Untuk memperdalam kajian, juga dilakukan studi pustaka dan 
pengumpulan data secara sekunder dengan mengacu pada Spradley. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa perempuan yang terhimpun dalam K2PD mengalami keterbatasan dalam pengelolaan 
sumber daya alam setelah masuknya pihak perusahaan kelapa sawit. Namun demikian, 
berkurangnya pengangguran di desa yang telah bekerja sebagai karyawan kantor maupun sebagai 
buruh lapangan sebagai dampak positif. Setelah beroperasi selama lima tahun, perusahaan kelapa 
sawit belum melakukan pemberdayaan kepada masyarakat, khususnya pada kelompok kerja 
pembangunan desa dan masyarakat secara umum. Bantuan sosial yang diberikan berupa sarana 
fisik.           
 




This study focuses on determining women's access and control in the management of natural 
resources, describing the independence of women, and knowing the forms of empowerment by the oil 
palm company to transform functions of forests. The scope of this study is women who joined 
K2PD in District of Anggaberi, Konawe Regency. This study is a qualitative research by applying 
the techniques of observation, participation of observation, and deep interview. Determination of 
informants uses snowballing techniques. To deepen this study, the study also uses literature review 
and secondary data collection with reference to Spradlay. The result of study found that women 
who joined K2PD have limitations in the management of natural resources after an influx of the oil 
palm company. However, it was a positive impact for the reduction of unemployment in the village 
who had worked as an employee of the office or as a field worker. After operating for five years, 
the oil palm company had not empowering to the community, especially in the rural development 
working groups and the general public. Social aids provided in the form of the physical facilities. 
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Provinsi Sulawesi Tenggara meru-
pakan daerah yang sangat kaya dengan po-
tensi sumber daya alamnya, baik sumber 
daya yang berasal dari laut maupun sumber 
daya yang tersedia di daratan. Sumber daya 
alam yang tersedia di daratan salah satunya 
adalah kekayaan terhadap ketersediaan 
sumber daya alam hasil-hasil hutan. Hutan 
yang terdapat di Sulawesi Tenggara antara 
lain hutan yang di kelola oleh masyarakat 
yang berada di Kabupaten Konawe.  Di ka-
wasan hutan ini tersedia berbagai jenis 
tanaman baik yang berasal dari tanaman ha-
sil hutan kayu maupun non kayu. Keterse-
diaan sumber daya alam tentunya menjadi 
daya tarik dan daya dukung datangnya in-
venstor maupun pihak swasta untuk me-
ngelola sumber  daya alam  yang tersedia. 
Namun demikian, tujuan kedatangan pihak 
swasta memiliki tujuan yang berbeda dari 
sisi pemanfaatan lahan maupun pengelola-
annya.  
Dalam sejarahnya, hutan-hutan yang 
terdapat di Kabupaten Konawe di tumbuhi 
oleh berbagai macam tanaman yang men-
jadi sumber pengelolaan masyarakat lokal. 
Adapun jenis hasil olahan yang banyak di 
manfaatkan bersumber dari hasil hutan non 
kayu seperti jenis sayuran, buah-buahan, 
jamur-jamuran, ikan-ikan local, maupun ta-
naman keras seperti daun pandan hutan.  
Salah satu tumbuhan keras yang bersifat en-
demic yang banyak tumbuh di hutan Kona-
we adalah daun pandan hutan atau yang di-
kenal dengan nama o’lanu dan  o’naha. 
Kedua jenis tanaman ini merupakan tana-
man yang sangat bermanfaat bagi masya-
rakat Konawe, bahkan secara secara luas 
bagi masyarakat Tolaki yang berada di Su-
lawesi Tenggara. Banyaknya manfaat yang 
diperoleh dari o’lanu dan o’naha tidak ha-
nya menjadikan masyarakat tergantung se-
cara ekonomi oleh sumber daya hutan, na-
mun secara lebih luas hutan-hutan di Kona-
we menjadi sumber tumpuan hidup (staff of 
life) bagi orang Tolaki yang diwujudkan 
dari aspek sosial maupun budayanya. 
Kecamatan Anggaberi merupakan 
salah satu Kecamatan yang secara aktif dan 
berkelanjutan mengelola dan memanfaatkan 
hasil hutan o’lanu dan o’naha menjadi ba-
han anyaman. Secara demografi di Keca-
matan Anggaberi terdiri atas 7 Kelurahan-
/Desa, dan dalam sejarahnya telah lama me-
manfaatkan o’lanu maupun o’naha untuk di 
jadikan berbagai jenis hasil anyaman beru-
pa tudung, tikar adat, topi, maupun jenis 
lainnya yang dimanfaatkan oleh masyarakat 
secara luas.  Belum ditemukan data se-
cara pasti sejak tahun berapa masya-
rakat mulai memanfaatkan hutan 
dengan mengolah menjadi anyaman, 
namun berdasarkan penuturan tokoh-
tokoh adat maupun tokoh masyarakat di 
Kabupaten Konawe, bahwa pemanfaatan 
o’lanu maupun o’naha menjadi anyaman 
sejak tahun 1970-an.    
Saat ini, terjadi perubahan dalam 
pengelolaan dan pemanfaatan hasil hutan 
dikarenakan kehadiran pihak swasta yakni 
perkebunan sawit, sehingga sumber bahan 
baku pembuatan anyaman, maupun lokasi 
pengambilan telah mengalami banyak peru-
bahan. Pengalihan fungsi hutan menjadi 
perkebunan kelapa sawit secara sosial bu-
daya membatasi masyarakat dalam penge-
lolaan maupun pemanfaatan sumber daya 
alam yang selama ini menjadi sumber mata 
pencaharian anggota K2PD. Secara umum, 
perempuan yang terdiri dari usia tua dan 
muda dalam tradisi dan kebiasaan   setem-
pat,  masuk  keluar  dalam  kawasan  hu-
tan  untuk  mengambil  o’lanu dan o’naha 
untuk dimanfaatkan. Hasil dari pemanfaa-
tan hasil hutan tidak hanya membantu pe-
rekonomian rumah tangga atau keluarga 
luas, tetapi juga memberikan kemandirian 
bagi perempuan yang berada di K eca -
matan  Anggaberi. Dalam catatan demo-
grafi di diketahui jumlah perempuan se-
banyak 101 Orang yang tergabung dalam 
Kelompok Kerja Pembangunan Desa 
(K2PD). Dari jumlah ini terbagi dalam 






beberapa kelompok yang memanfaatkan 
o’lanu dan o’naha sebagai sumber mata 
pencaha-rian utama maupun sebagai mata 
pencaharian sampingan.  
Keberadaan Kelompok Kerja Pem-
bangunan Desa (K2PD) sebagai organisasi 
lokal di desa memberikan manfaat yang 
sangat besar bagi masyarakat terhadap 
peningkatan kapasitasnya, tidak hanya 
berupa kapasitas berfikir, namun kapasitas 
tehnik skill dalam pengolahan hasil sumber 
daya alam hutan mampu memberikan 
dampak yang sangat besar bagi anggota 
kelompok K2PD. Dengan demikian, akan 
terjadi peningkatan secara ekonomi maupun 
secara sosial budaya untuk memanfaatkan 
sumber daya alam yang akan dikelola 
menjadi anyaman.  
Kelompok Kerja Pembangunan De-
sa (K2PD) dalam kepengurusannya meru-
pakan perwakilan dari masyarakat yang 
berada di Kelurahan/Desa. Organisasi Lo-
kal Desa ini terbentuk sejak Tahun 2005 
saat dilakukan pendampingan oleh EGSLP-
PTLPB (Program Tata Kelola Lingkungan 
Penghidupan Berkelanjutan) Kerjasama 
CIDA Canada. Saat ini EGSLP telah selesai 
melakukan pendampingan kepada masya-
rakat, tepatnya sejak tahun 2012. Oleh kare-
na itu proses pemberdayaan melalui peng-
uatan kapasitas Kelompok Kerja Pembang-
unan Desa (K2PD) menjadi bagian utama 
dalam kajian penelitian ini.    
 
B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan pendekatan etnografi. Pe-
ndekatan etnografi dipilih untuk lebih me-
mahami gagasan-gagasan emik yang lang-
sung diperoleh dari subjek, karena etnog-
rafi adalah pekerjaan langsung dilapangan 
(Greetz, 1992). Tehnik-tehnik riset kualita-
tif akan dilakukan  juga  melalui  pengum-
pulan  data  dengan observasi   partisipasi  
dan  wawancara,  baik  wawancara  ter-
struktur  maupun  tidak  tidak terstruktur 
atau wawancara  bebas. Observasi partisi-
pasi merupakan salah satu tehnik yang 
sangat efektif untuk melihat, mengetahui 
dan merasakan fenomena yang akan diteliti 
(Geertz, 1992). Untuk memperdalam kaji-
an dalam penelitian ini, metode melalui 
studi pustaka juga dilakukan dengan me-
ngumpulkan data sekunder untuk lebih 
memperdalam studi ini. Penelitian ini dilak-
sanakan di Kecamatan Anggaberi Kabupa-
ten Konawe Provinsi Sulawesi Tenggara. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Profil Kelompok Kerja Pembangunan 
Desa (K2PD)  
 K2PD merupakan kepanjangan dari 
Kelompok Kerja Pembangunan Desa. Ke-
lompok ini berada pada tingkat desa yang 
berada di Kecamatan Anggaberi Kabupaten 
Konawe. Adapun tugas K2PD adalah mela-
kukan berbagai kegiatan yang dilaksanakan 
di tingkatan masyarakat, begitupun pada 
sistem pengawasannya. Dalam melakukan 
kegiatan, K2PD memberikan usulan yang 
bersifat “open menu” dengan di dampingi 
oleh SKF (Senior Kecamatan Fasilitator). 
Kegiatan pendampingan berupa penyadaran 
dan pelatihan untuk meningkatkan kapasi-
tas. Begitupun   pada level DAS. K2PD 
bersama K2DAS bekerjasama guna terjalin-
nya inventarisasi dari perencanaan sampai 
pelaksanaan. Peran komunitas dengan me-
nguatkan kelembagaan K2PD diangkat dan 
lebih diutamakan untuk meningkatkan 
kualitas kelompok-kelompok social yang 
berada di tingkatan desa. 
2. Penguatan Sumber Daya K2PD  
Dalam proses penguatan K2PD meli-
batkan partisipasi aktif masyarakat yang sa-
ngat mutlak diperlukan sebagai mitra utama 
dalam pelaksanaan program, dimana ma-
syarakat lebih mengetahui kondisi peng-
hidupan dan lingkungannya. Penguatan 
K2PD sebagai kelembagaan desa, dimulai 
pada tahapan dimana kelompok masyarakat 
ini mampu merencakan, melaksanakan se-
kaligus mengawasi jalannya program. Pro-
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ses penguatan K2PD dengan model pem-
berdayaan kemasyarakatan di desa, khu-
susnya pada Kecamatan Anggaberi Kabu-
paten Konawe, pada hakekanya adalah 
sebagai berikut: 
a. Proses pembelajaran (proses posial, yak-
ni perubahan sikap dan prilaku (penge-
tahuan, keterampilan, sikap) mandiri se-
kaligus dapat menjadi madani.  
b. Menggali kembali sistem budaya lokal 
dan internalisasi nilai-nilai universal dan 
nilai-nilai kemasyarakatan dalam masya-
rakat tentang Tata Kelola Lingkungan 
dan Sumber Daya Alam. 
c. Proteksi ekosistem agar  masyarakat le-
bih mandiri dan bertanggung jawab serta 
etika tata kelola menjadi bagian dalam 
sistem budaya masyarakat di kelurahan 
secara khusus dan di tingkatan kecama-
tan secara umum.  
Terdapat tiga pilar tata kelola 
lingkungan dan penghidupan berkelanjutan 
yang dilaksanakan oleh K2PD melalui 
program EGSLP, yakni: 
a. Perlindungan Ekosistem dan Pengelolaan 
Sumber Daya Alam &  Pelestarian Ling-
kungan Hidup Yang Secara Berkelan-
jutan (Ecosystem, Natural Resources & 
Environmental  Management);  
b. Pembangunan Kapasitas dan  Pengem-
bangan Masyarakat (Capacity Building  -
& Communtiy Empowerment );  
c. Pengembangan Ekonomi  Masyarakat 
(Economic Development). 
  Program-program penguatan di ting-
katan pengurus K2PD maupun pelibatan 
masyarakat di luar kepengurusan bertujuan 
untuk mewujudkan tata kelola lingkungan 
dan sumberdaya alam yang baik, dan juga 
melibatkan pemangku kepentingan baik 
laki-laki maupun perempuan di tingkat desa 
maupun di DAS. Program ini memberikan 
penguatan kelembagaan dan membuat stru-
ktur kelembagaan yang mengelola sumber-
daya alam mulai dari tingkat pemerintahan 
desa, kabupaten, dan pemerintahan provinsi 
dimana program EGSLP/PTLPB dilaksana-
kan. EGSLP/PTLPB merupakan salah satu 
program yang bertugas untuk mendampingi 
dan membantu masyarakat pedesaan Indo-
nesia dan pemerintah lokal untuk mening-
katkan kesejahteraan masyarakat perdesaan 
dan keadaan lingkungannya. Hasil-hasil 
yang diharapkan dari program EGSLP de-
ngan menguatkan kelembagaan K2PD di 
tingkat desa secara umum sebagai berikut: 
a. Meningkatkan kapasitas pemangku ke-
pentingan (tingkat Desa & DAS) dan 
melibatkan laki-laki dan perempuan un-
tuk mengambil peran dalam pengelo-
laan sumber daya alam dan lingkungan 
hidup di wilayah DAS; 
b. Meningkatkan kapasitas pemangku ke-
pentingan yang melibatkan laki-laki dan 
perempuan dalam menggunakan meka-
nisme penyelesaian sengketa sumber da-
ya alam dan memberikan akses serta 
kontrol sumber daya alam di tingkat 
Desa dan DAS; 
c. Membangun dan mengimplementasikan 
metode pengelolaan sumber daya alam 
melalui kerjasama antar pemangku ke-
pentingan di Desa dan DAS; 
d. Mengadaptasikan struktur  dan proses 
pengelolaan sumberdaya alam dan ling-
kungan hidup oleh pemerintah dan/atau 
pihak yang berwewenang serta membuat 
kebijakan yang menghubungkan inovasi 
lokal; 
e. Penguatan EGSLP/PTLPB melalui 
K2PD berupa dukungan finansial, dan 
pengetahuan yang terkait dengan 5 
(lima) prinsip yang dikembangkan me-
lalui program yaitu: 1) tata pemerintahan 
yang baik dan anti korupsi; 2) pengem-
bangan kapasitas dan pengembangan 
partisipatif; 3) kesetaraan gender; 4) pe-
ningkatan kesejahteraan masyarakat; 5) 
integrasi sumber daya alam dan eko-
sistemnya. 
3. Anyaman sebagai Hasil Penguatan 
Kelembagaan K2PD 
 Pada hasil proses penguatan kelem-
bagaan K2PD melalui pemanfaatan hasil 






sumber daya hutan berupa pembuatan anya-
man dengan berbagai macam bentuk seperti 
tudung, tikar adat, tikar rumah tangga dan 
lainnya. Bahan baku yang digunakan dalam 
pembuatan anyaman berasal dari o’lanu 
maupun o’naha yang terdapat di hutan-hu-
tan Kecamatan Anggaberi. Walaupun su-
mber bahan baku pembuatan anyaman se-
makin lama semakin terbatas dan berku-
rang, setelah terjadinya pengalihan hutan 
menjadi Kelapa Sawit 
 
D. PENUTUP 
Penguatan Kelompok Kerja Pemba-
ngunan Desa (K2PD) memberikan hasil 
pembelajaran berupa perubahan sikap dan 
prilaku pada aspek pengetahuan maupun 
keterampilan. Tumbuhnya sikap yang lebih 
mandiri sekaligus dapat menjadi madani da-
lam pengelolaan keuangan keluarga dengan 
memanfaatkan hasil sumber daya hutan. Pe-
manfaatan hasil sumber daya hutan melalui 
pembuatan anyaman sebagai bentuk meng-
gali kembali system budaya lokal dan me-
nanamkan internalisasi nilai-nilai universal 
dan nilai-nilai kemasyarakatan dalam ma-
syarakat tentang tata kelola lingkungan dan 
sumber daya alam.  
Secara deskriptif hasil dari pembuatan 
anyaman dilakukan penjualan pada pasar-
pasar lokal di desa, kecamatan bahkan 
sampai ke pasar kota dengan harga pen-
jualan tudung berkisar Rp. 30.000,-  seda-
ngkan untuk tikar adat dengan penjualan 





Adijaya Sarlan, Taridala. 2002. Pranata 
Hu-tan Rakyat. Jogjakarta. Debut 
Press.   
Abdullah. 2003. Sangkan Peran Gender. 
Yogyakarta: Pusat Penelitian Kepe-
ndudukan UGM. 
Asmin. 2005. Pengelolaan Sumber Daya 
Alam Laut Masyarakat Bajo. Skripsi 
Antropologi (tidak diterbitkan). 
Darusman, Dudung.   2002.   Pembenahan   
Kehutanan   Indonesia.   Bogor.   La-
boratorium Polsosek IPB. 
Denzin Norman, dkk. 2000. Metode Pene-
litian Kualitatif. Yogyakarta. Tiara 
Wacana. 
Dove, Martopo. 1987. Manusia dan Ala-
ng-alang di Indonesia. Yogjakarta. 
Gadjah Mada University Press. 
Geertz, Hildred (1992). Tafsir Kebudayaan. 
Yogyakarta. Kanisius.  
Geertz. 1987. Involusi Pertanian. Yogya-
karta. Balai Pustaka.  
Koentjaraningrat. 1990. Pengantar Antro-
pologi. Jakarta. Rineka Cipta. 
Haraf, akta. 2011. Peran Domestik dan 
Publik Istri nelayan di Abeli. Skripsi 
Antropologi (tidak diterbitkan). 
Herkovits. 2006. Antropologi Suatu Peng-
antar, Jakarta: Raja Persada 
Ihroni, 1996.  Field Work Mengatakan dua 
teknik pengumpulan data Observasion 
dan Interview, Jakarta: UI press. 
Komnas Perempuan. 2014. Pengelolaan 
dan Pemanfaatan Sumber Daya Alam 
untuk Perempuan. Berita Online. 
Lahajir.  2002.  Etnoekologi Perladangan 
Orang  Dayak  Tanjung  Linggang.  
Yogyakarta. Galang Press 
Laksono, P.M. 1999. Perempuan di Hutan 
Mangrove. Yogyakarta. Kerjasama 
PSAP-UGM dengan Yayasan KEHA-
TI. 
Laxmi, La Ode Syukur. 2013. Buruh Mig-
ran Perempuan: Identifikasi Terhadap 
Perlindungan dan   Pemberdayaannya 
di  Desa  Korumba  Kecamatan  Wa-
wotobi  Kabupaten  Konawe. Peneli-
tian Hibah Bersaing. 
Spredlay. 1997. Metode Etnografi. Yogya-
Laxmi, La Ode Syukur: Penguatan Kelompok Kerja Pembangunan Desa (K2PD) 
terhadap Pengelolaan Sumber Daya Alam Berperspektif Gender di Kecamatan  







karta. Tiara Wacana.  
Solidaritas Perempuan. 2014. Konflik 
Pengelolaan Sumber Daya Alam un-
tuk Keadilan Perempuan. Berita On-
line. 
Ramsina. 2008. Pemanfaatan Mangrove 
Masyarakat Korumba Selatan. Skripsi 
Antropologi (tidak diterbitkan). 
Tarimana Abdurrauf. 1989. Kebudayaan 
Tolaki : Seri Etnografi Indonesia No.3. 
Jakarta. Balai Pustaka. 
Poerwanto, Hari. 2000. Kebudayaan dan 
Lingkungan dalam Prespektif Antro-
pologi. Yogyakarta:  Pustaka Pelajar 
Offset. 
Zulfikar, Akhmad.  2012.  Kaindea:  Ke-
arifan Lokal  Masyarakat  Mandati  
di  Wangi-wangi selatan dalam 
Penge-lolaan Hutan Adat. Skripsi 
Antro-pologi (tidak diterbitkan). 
 
 
 
 
 
